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KETUA STAI INDONESIA JAKARTA 

Menimbang : 

a. Bahwa untuk terlaksananya prinsip integrasi keilmuan pada 

perguruan tinggi keagamaan harus menyeluruh pada setiap aspek 

pengelolaan institusi; 

b. Bahwa untuk menjamin agar penyelenggaraan pendidikan tinggi di 

STAI Indonesia Jakarta mendukung pencapaian visi, misi, tujuan, 

dan sasaran yang mengarah pada tujuan terlaksananya integrasi 

pada pengelolaan perguruan tinggi di STAI Indonesia Jakarta, 

maka diperlukan Pedoman Integrasi Keilmuan; 

c. Bahwa pelaksanaan integrasi kelimuan mengacu kepada kegiatan 

yang berkaitan dengan perubahan regulasi pengelolaan pendidikan 

tinggi. 

Mengingat : 

a. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; 

b. Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

c. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, dan Pendidikan Tinggi 

Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi; 
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e. Surat Keputusan Ketua Senat Sekolah Tinggi Agama Islam 

Indonesia Jakarta Nomor: 017.ST.16/SK/STAIINDO/VI/2014 

tentang Statuta Sekolah Tinggi Agama Islam Indonesia Jakarta 

f. Surat Keputusan Ketua Nomor: 

039/ST.01/SK/STAIINDO/IX/2014 Tentang Struktur Organisasi 

Dan Tata Kelolasekolah Tinggi Agama Islam Indonesia Jakarta 

g. Hasil kerja tim perumus draf Pedoman Integrasi Keilmuan STAI 

Indonesia Jakarta tahun 2016 
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PERTAMA : KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM 

INDONESIA JAKARTA TENTANG PENETAPAN PEDOMAN 

INTEGRASI KEILMUAN SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM 

INDONESIA JAKARTA TAHUN 2017; 

KEDUA : PenetapanPedoman Integrasi Keilmuan menjadi rujukan atau pedoman 

pelaksanaan kegiatan integrasi keilmuan pada semua kegiatan di 

Sekolah Tinggi Agama Islam Indonesia Jakarta sekaligus sebagai 

pengendali bagi setiap unit kerja dalam melaksanakan pengelolaan di 

Sekolah Tinggi Agama Islam Indonesia Jakarta; 

KETIGA : Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan diatur lebih lanjut 

dalam ketentuan tersendiri; 

KEEMPAT : Apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan 

ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya; 

KELIMA : Keputusan ini mulai berlaku sejak mulai ditetapkan dengan ketentuan 

bahwa segala sesuatunya akan ditinjau kembali dan diperbaiki 

sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan 

dalam keputusan ini. 
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Pengantar 

 بسم الله الرحمن الرحيم

Di antara problema besar yang dihadapi umat Islam di era modern adalah redupnya 

etos keilmuan di kalangan umat Islam dan munculnya dunia Barat sebagai penguasa 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Problema pertama, redupnya etos keilmuan, 

menjadikan umat Islam “terisolir” dari dunia keilmuan global. Kondisi ini sangat ironis 

karena di era keemasan Islam, hampir kurang lebih enam abad lamanya umat Islam 

berada pada garda depan dan menjadi kiblat dunia dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. Sementara itu, problema kedua, munculnya dunia Barat sebagai 

penguasa ilmu pengetahuan dan teknologi, membawa persoalan serius karena 

pengembangan ilmu dan teknologi di Barat bercorak sekuler sehingga memunculkan 

ekses negatif seperti; sekularisme, materialisme, hedonisme, individualisme, 

konsumerisme, rusaknya tatanan keluarga, pergaulan bebas, dan penyalahgunaan obat 

terlarang.  

Frasa di atas mengindikasikan bahwa, perjalanan keilmuan, baik di dunia Barat 

maupun di dunia Timur, telah mengalami pergeseran nilai yang berakibat pada 

kerancuan epistemologi dan kekeliruan dalam memahami, tujuan, metodologi, konten, 

dan subjek-objek ilmu pengetahuan. Keinginan yang kuat untuk mengembalikan ilmu 

pengetahuan pada nilai-nilai luhur yang sakral dan terlepas dari kungkungan 

peradaban Barat yang sekular, menjadi spirit berdirinya Sekolah Tinggi Agama Islam 

Indonesia Jakarta.  

Perguruan Tinggi Islam yang selanjutnya di kenal dengan Sekolah Tinggi Agama 

Islam Indonesia Jakarta, disingkat STAI Indonesia Jakarta ini, berdiri pada hari Jumat 

tanggal 13 Februari 2009 M., bertepatan dengan tanggal 17 Safar 1430 H. dengan 

pemahaman yang beraffiliasi kepada Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah serta berasaskan 

Pancasila dan Undang-undang Dasar tahun 1945. 

Pada awal berdirinya, STAI Indonesia Jakarta membuka tiga Program Studi, 

yaitu: Program Studi Ahwal Al-Syakhsiyah (S1), Program Studi Pendidikan Agama 

Islam (S1), dan Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (S1) berdasarkan Surat 

Keputusan Dirjen Pendis Nomor: DJ.I/94/2009 dan Surat Keputusan Perpanjangan Izin 

Penyelenggaraan Program Studi Strata Satu yang dikeluarkan dan ditetapkan oleh 

Dirjen Pendis dengan SK Nomor: DJ.I/425/2012.1  

 

1 Tepatnya pada tahun 2012, STAI Indonesia Jakarta mengembangkan diri dengan mengusulkan pembukaan 

Program Studi Perbankan Syariah jenjang S1 melalui Surat Permohonan Izin Pembukaan Program Studi Perbankan 
Syariah No. 106/ST-01/V2012 tertanggal 1 Mei 2012. Izin operasional pembukaan Program Studi Pebankan Syariah 
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Melalui program studinya, STAI Indonesia Jakarta senantiasa melakukan 

pembaruan dan inovasi dalam berbagai sektor dalam rangka peningkatan mutu Tri 

Dharma Perguruan Tinggi dan daya saing lulusannya, baik pada level lokal, nasional, 

maupun internasional. 

Salah satu inovasi yang dilakukan STAI Indonesia Jakarta adalah menetapkan 

standarisasi Tri Dharma Perguruan Tinggi STAI Indonesia Jakarta. Hal ini dilakukan 

sebagai bentuk respon terhadap tuntutan pengembangan kurikulum yang 

sememangnya senantiasa harus dilakukan sehingga mampu mengakomodasi 

perubahan-perubahan, serta mengantisipasi perkembangan zaman dan tuntutan 

masyarakat pada masa yang akan datang. 

Untuk mendukung pencapaian tujuan penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi di STAI Indonesia Jakarta, maka diperlukan pemenuhan seluruh perangkatnya 

termasuk berbagai pedoman terkait pengembangan dan penguatan bidang 

pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan visi dan 

misi STAI Indonesia Jakarta. Salah satu pedoman yang disusun oleh Tim Penyusun 

Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) STAI Indonesia Jakarta adalah buku 

Pedoman Integrasi Keilmuan yang menjadi pegangan dan panduan bagi Dosen dan 

Tenaga Kependidikan dalam menjalankan tugas-tugas tri dharma perguruan tinggi, 

terutama di bidang Pembelajaran. Semoga keberadaan buku Pedoman ini dapat 

membantu para Dosen dan Tenaga Kependidikan dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang dihadapi selama dalam proses pengembangan dan penguatan 

Pembelajaran. 

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat 

dalam penyusunan buku pedoman ini, semoga semua bentuk perjuangan berupa 

sumbangan pikiran, tenaga, dan waktu dalam rangka pencapaian visi, misi, tujuan, dan 

sasaran STAI Indonesia Jakarta mendapat pahala dari Allah swt. Āmīn… 

Jakarta, 01 Juli 2017 

STAI Indonesia Jakarta 

Ketua, 

 

KH. Munzir Tamam, M.A 

NIDK.2005001 

  

 
mendapat legalitas dengan dikeluarkannya SK Dirjen Pendis Kementerian Agama RI No. 361 tahun 2015. 
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Sambutan 

 بسم الله الرحمن الرحيم

Alhamdulillah, Pembantu Ketua I Bidang Akademik menyambut baik dan memberikan 

apresiasi yang setinggi-tingginya kepada segenap civitas akademika Sekolah Tinggi 

Agama Islam Indonesia Jakarta, lebih khusus kepada Tim Penyusun atas terbitnya buku 

Pedoman Integrasi Keilmuan ini, yang insya Allah mulai diterapkan pada bulan Juli 

2017. 

Dalam rangka terlaksananya visi, misi, serta terwujudnya tujuan, STAI Indonesia 

Jakarta sebagai kampus peradaban yang berbasis “integrasi keilmuan,” penguatan di 

Bidang Akademik senantiasa diperkaya dengan kegiatan-kegiatan inovatif dan 

program-program kreatif-produktif, terutama pada aspek tridharma perguruan tinggi 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan perkembangan iptek yang semakin 

kompetitif, termasuk mencetak sumber daya mahasiswa dan alumni yang berkualitas 

serta berdaya saing tinggi. 

Kehadiran buku “Pedoman Integrasi Keilmuan” ini dimaksudkan di samping untuk 

dijadikan pegangan dan petunjuk bagi para Dosen dan Tenaga Kependidikan dalam 

melaksanakan tugas-tugas Tridharma Perguruan Tinggi kepada mahasiswa, juga untuk 

memelihara keseimbangan dan keselarasan dengan komponen-komponen lainnya 

dalam rangka menunjang penguatan di bidang pembelajaran, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat.  

Istilah “integrasi keilmuan” yang dipahami dan diimplementasi di STAI 

Indonesia Jakarta adalah pengejawantahan dari ide “Islamisasi Ilmu Pengetahuan.” 

Sebagaimana diketahui, teori ini banyak menuai perdebatan di kalangan pemikir 

Muslim –perdebatan mana berangkat dari persepsi berbeda mengenai ilmu 

pengetahuan itu sendiri, apakah bersifat value-laden (sarat nilai) atau value-free (bebas 

nilai)? Akan tetapi, terlepas dari pedebatan panjang dan melelahkan mengenai sifat 

ilmu tersebut, mayoritas pakar melihat pentingnya islamisasi ilmu pengetahuan 

dilakukan. 

Adalah Prof. Dr. Ismail Raji al-Faruqi dan Prof. Dr. Syed Muhammad Naquib al-

Attas, keduanya menyususn program islamisasi ilmu pengetahuan dengan model yang 

berbeda. STAI Indonesia Jakarta menganut dan mengimplementasi program islamisasi 

ilmu pengetahuan yang dipopulerkan oleh al-Attas.  

Integrasi Keilmuan di STAI Indonesia Jakarta 

Secara definitif, islamisasi ilmu pengetahuan mengandung arti “pembebasan 

seseorang dari kepercayaan magis, mitos serta tradisi lokal yang bertentangan dengan 
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nilai-nilai Islam; kemudian pembebasan seseorang dari bersematnya nuansa sekular 

dalam alam pikir serta bahasanya.”2 

Islamisasi Ilmu Pengetahuan beranjak dan terinspirasi dari khazanah 

islamisasi ilmu pengetahuan yang dikembangkan oleh Prof. Syed Muhammad Naquib 

al-Attas yang beliau istilahkan dengan Islamization of Contemporary Knowledge. 

Semangat khazanah yang diterapkan di STAI Indonesia Jakarta ini, dimaksudkan dalam 

rangka memberi pencerahan di tengah masyarakat dan sekaligus memberi jawaban 

terhadap perkembangan ipteks dan zaman yang semakin melaju, serta dalam rangka 

mewujudkan sumber daya insani yang berkualitas, berdaya saing tinggi dan beradab 

sebagaimana yang tegas teraklamsi dalam visi STAI Indonesia Jakarta, yakni ‘Menjadi 

Perguruan Tinggi yang menghasilkan intelektual Muslim Indonesia yang unggul, 

profesional dan berwawasan global. 

Islamisasi ilmu pengetahuan di Sekolah Tinggi Agama Islam Indonesia Jakarta, 

diaplikasikan dalam konteks Tri Dharma Perguruan Tinggi, tata kelola administrasi 

yang kuat, konstruksi bangunan, serta penataan lingkungan kampus yang asri, bersih, 

indah, dan islami.  

Akhirnya, terima kasih kami ucapkan kepada seluruh pihak yang telah 

memberikan sumbangsi dan dukungannya, sehingga buku Pedoman Integrasi Keilmuan 

ini dapat hadir di tengah-tengah kita, semoga dapat bermanfaat bagi civitas akademika 

STAI Indonesia Jakarta, utamanya kepada para Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

dalam menjalankan tugas-tugas mulianya, serta semoga dapat bernilai ibadah di sisi-

Nya. Kami siap menerima kritikan-kritikan yang sifatnya membangun. Dengan iringan 

doa, kita memohon kepada Allah swt., semoga hidayah dan taufiq serta ridha-Nya 

senantiasa dilimpahkan kepada kita semua. Āmīn… 

Jakarta, 01 Juli 2017 M. 

Pembantu Ketua I, 

 

 

 

Drs. H. Abdul Rozak, M.A 

NIDN: 2110026101  

 

2 …the liberation of man first from magical, mythological, animistic, national-cultural tradition opposed to Islam, 

and then from secular control over his reason and his language. Al-Attas, Islam and Secularism Islam and 

Secularism. Malaysia: International Institute of Islamic Thought and Civilization, 1983, 44. Bandingkan Alparslan 
Acikgenc, Islamic Science: Toward a Definition (Kuala Lumpur: ISTAC), 1996, 1-2. 
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Prakata Penyusun 

Sejak zaman pencerahan di Eropa, yang bermula pada abad ke 17-19 yang 

ditandai dengan bangkitnya rasionalisme dan empirisisme yang menggulirkan 

kemajuan sains dan teknologi, Kristen Barat diguncang dengan kehadiran sebuah 

“virus” yang diidentifikasi sebagai virus sekularisme. 

Tentang bagaimana proses sekularisasi di dunia Kristen Barat merebak, Auguste 

Comte memberi jawaban melalui teorinya bahwa masyarakat akan berkembang dari 

tahap primitif ke modern. Hal ini berarti bahwa dalam perkembangan pemikiran 

manusia, akan terjadi pergeseran dari teologi kemudian metafisik dan akhirnya kepada 

sains. Jadi, zaman pencerahan merupakan zaman di mana manusia Barat mencapai 

puncak evolusi dan perkembangannya yaitu zaman sains dan teknologi yang 

implikasinya adalah penyingkiran Tuhan dari arena (theocentric), atau dengan istilah 

filosof Jerman, Friedrich Nietzsche, “kematian Tuhan,” khususnya bagi dunia Barat, 

dengan pengertian bahwa Barat masa kini, dengan hadirnya sekularisme, 

menyongsong sebuah “dunia baru” yang bebas tanpa Tuhan dan agama. 

Menyadari bahaya virus yang sedang menggerogoti agama dan teologi Kristen 

ini, Paus John XXIII, didukung oleh berbagai kalangan, menyerukan aggiornamento 

(gerakan gereja bersatu) sebagai suatu bentuk persatuan dan cara mengatasi dan 

membendung gelombang besar sekularisme. Akan tetapi, mereka juga menyadari 

bahwa agama Kristen yang selama ini dibungkus dengan Hellenistik dari awal abad 

perkembangannya hingga abad ini tidak memiliki relevansi dengan semangat zaman, 

khususnya mengenai konsep Tuhan yang dipahami sebagai sosok suprarasional, 

konsep trinitas dan lain sebagainya, sehingga dengan sangat apologetik, dehellenisasi 

serta demitologisasi konsep serta ajaran Kristen harus menjadi perhatian utama dan 

serius. 

Al-Attas menunjukkan bahwa penganut Kristen pada umumnya secara lahir 

menentang sekularisme, tetapi tanpa sadar justeru banyak telah terlibat dalam 

membantu proses tersebut. Para teolog dan intelektual berusaha untuk tetap bertahan 

dengan orthodoksinya, tetapi pada saat yang sama mendukung, secara terbuka, versi 

Kristen sekular dan menyiapkan landasan bagi versi baru Kristen tersebut. Parahnya, 

landasan itu sendiri akan senantiasa berubah mengikut perubahan zaman dikarenakan 

sifat relatif yang ever-shifting (i.e., setiaf versi baru akan senantiasa berganti dengan 

versi yang lain dan seterusnya akan demikian) atau dengan menggunakan terma filosof 

Denmark Soren Kierkegaard: “Kita senantiasa sedang menjadi (becoming) orang-orang 

Kristen.” 

Sekularisasi didefinisikan sebagai pembebasan manusia dari pengaruh agama 

dan basis metafisika yang mengatur akal dan bahasanya. Ada 3 dimensi utama dari 

sekularisasi yakni: pertama disenchantment of nature yang berarti pembebasan alam 

tabi‘i dari unsur agama, termasuk penghapusan makna-makna ruhani, dewa-dewa, dan 
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ke-kudus-an alam tabi‘i –hal mana berarti kebolehan manusia memanfaatkan alam 

tabi‘i sekehendaknya; kedua desacralization of politics yang berarti penanggalan 

legalitas agama dari arena politik; dan, ketiga deconsecration of values yang berarti 

penghapusan kesucian dan kemutlakan nilai-nilai agama dari kehidupan. Hal ini 

berimplikasi bahwa semua karya budaya dan sistem nilai bersifat sementara dan nisbi 

(relative). 

Dari semua agama-agama besar di dunia, hanya Kristenlah yang mengalihkan 

pusatnya, yakni dari Yerussalem, Palestina ke Roma. Hal ini, seperti dipertegas oleh al-

Attas, sebagai perlambang akan bermulanya westernisasi Kristen, karena dengan 

demikian, akan secara berangsur-angsur terjadi penyerapan unsur-unsur Barat dan 

selanjutnya mempercepat momentum sekularisasi Kristen. Jadi, Kristen dapat dilihiat 

dari dua sudut pandang: Kristen versi asal dan benar dan Kristen versi Barat dan palsu. 

Kristen asal inilah, yang sebelum kedatangan Islam, mengamalkan ajaran-ajaran 

yang sejati dan benar dari Nabi Isa AS; dan yang setelah kedatangan Islam, jika mereka 

mengetahui hakikat Islam, akan mengikuti ajaran Islam dan menjadi Muslim. Adapun 

yang sejak awal menyeleweng dari ajaran Isa AS., mereka adalah perintis-perintis 

lahirnya agama Kristen versi Barat. 

Suatu hal yang penting diklarifikasi adalah pernyataan teolog-teolog modernis 

bahwa sekularisme sememangnya memiliki akar dalam Injil. Padahal kenyataannya 

tidak demikian, bahkan tidak ada fakta sejarah yang mendukungnya. Menurut al-Attas, 

akar sekularisasi bukan dalam kitab Injil, melainkan di dalam persepsi dan tafsiran 

manusia Barat terhadap kitab tersebut. Sekularisme merupakan hasil dari sejarah 

perseteruan dalam filsafat dan metafisika antara pandangan alam (worldview) manusia 

Barat yang bersandarkan agama dengan yang rasionalis murni. 

Sekularisasi sebagai program filsafat telah membawa alam hewani, nabati dan 

mineral ke ambang yang mengkhawatirkan dengan menjadikan keraguan (syakk) 

sebagai metodologi saintifik dalam validitas kebenaran. Ilmu yang seharusnya 

membawa diri individu kepada susasana tranquilitas (muṭma’innah) lantas bahagia 

(sa’ādah), justeru sebaliknya membawa kepada petaka dan gelisah (syaqāwah). 

Jika sekularisasi berupaya untuk mengosongkan pikiran dan bahasa manusia 

dari segala bentuk sakralisasi keyakinan-keyakinan agama serta premis-premis yang 

bersifat metafisis, maka Islamisasi –sebuah magnum opus yang dikembangkan oleh 

para pemikir Muslim, khususnya al-Attas-- merupakan upaya sebaliknya, yakni 

penanaman nilai agama. Tepatnya, pembebasan manusia dari hal-hal yang berbau 

magis, mitos dan animisme serta adat-tradisi yang bertentangan dengan nilai serta 

ajaran Islam. Begitu pula, pembebasan dari ‘cup’ sekular yang bercokol pada diri, 

pikiran, hati dan bahasanya.  

Al-Attas meletakkan dasar-dasar islamisasi melalui analisa dan formulasi 

konsep-konsep kunci Islam (Islamic key concepts) seperti konsep Agama (dīn), konsep 



Buku Standar Integrasi Keilmuan 

 
Manusia (insān), konsep Ilmu (‘ilm dan ma‘rifah), konsep Bijaksana (ḥikmah), konsep 

Adil (‘adl), konsep Amal (‘amal as adab), dan konsep Universitas (kulliyyah-jāmi‘ah).  

Dīn, yang secara umum diterjemahkan dengan agama, sesungguhnya tidak sama 

dengan konsep agama yang dipahami dalam konteks sejarah keagamaan di Barat. 

Dengan demikian, apabila kita menggunakan terma agama, maka yang kita maksud 

adalah din di mana secara keseluruhan makna dasar yang inheren di dalamnya 

membentuk kesatuan makna yang padu lantas membentuk apa yang kita kenal denga 

din al-Islam.  

Al-Attas memaknai agama Islam melalui analisa semantik terma dīn yang beliau 

simpulkan ke dalam empat makna yang antara satu makna dengan makna yang lainnya 

saling terintegrasi dan tersistematisasi, yaitu: (1) dīn yang bermakna dayn (berutang); 

(2) dīn yang bermakna istislām (pasrah yang utuh); (3) dīn yang bermakna dayyān 

(penguasa); dan, (4) dīn yang bermakna fiṭrah (pembawaan).  

Secara singkat dijelaskan bahwa seseorang tidak akan mungkin dapat 

menunjukkan kepasrahan yang total (makna din yang kedua) dan utuh kecuali jika 

seseorang tersebut merasa “dimiliki” atau paling tidak terikat oleh sebuah ikatan, dan 

ikatan tersebut adalah ikatan utang (makna din yang pertama) yang seharusnya ia 

tunai dan bayarkan. Oleh karena itu, makna din yang pertama adalah berutang. Akan 

tetapi, utang yang dimaksud di sini tidak dalam bentuk materi yang harus dibayar 

kemudian dengan materi pula, melainkan utang eksistensi yang sememangnya hanya 

dapat tunai dengan pembayaran dalam bentuk ketundukan dan kepatuhan kepada 

yang menghutankan (makna din yang ketiga), yang tiada lain adalah Allah .  

Ketundukan dan kepasrahan yang total kepada suatu objek, secara filosofis, pada 

lahirnya, bertentangan dengan prinsip “kebebasan” atau freedom. Akan tetapi, pada 

hakikatnya, ketundukan dan kepasrahan di sini justeru merupakan pembebasan. Oleh 

karena ianya membebaskan manusia dari belenggu dan ikatan kepada yang lain (i.e., 

nafs al-ammarah) selain Allah. Perlu diingatkan bahwa ketundukan kepada Allah, 

sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Attas, merupakan fitrah (natural inclination) 

manusia. Keempat makna dari terma din inilah yang membentuk sebuah sistem yang 

padu dan yang kemudian terartikulasi dan membentuk apa yang kita kenal dengan 

agama Islam. 

Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Kristen ada yang Kristen asal dan sejati dan 

ada pula Kristen palsu dan menyeleweng yaitu Kristen versi Barat yang diprakarsai 

khususnya oleh Paulus. Paulus adalah murid Nabi Isa AS. yang melenceng dari ajaran 

sebenarnya dan mendakwahkan “universalitas” Kristen –sebuah dakwahan yang 

dengan cerdik dipahami dari pemberitaan gurunya mengenai kedatangan guru agung 

yang bernama Ahmad. Dikatakan melenceng oleh karena tak satupun agama sebelum 

kedatangan Islam diberi atau memiliki misi penyelamatan umat yang bersifat universal 

melainkan bersifat khusus, lokalistik dan temporal untuk masa tertentu –hal mana 
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berarti bahwa setiap agama tersebut akan terhapus (mansukh) dengan kedatangan 

agama berikutnya dan seterusnya hingga kedatangan agama terakhir dan penutup. 

Islam adalah agama penutup sehingga pembawanya (Muhammad saw) pun 

demikian, yakni penutup segala nabi dan rasul. Dan oleh karenanya memiliki misi 

penyelamatan umat yang universal. Ide universalitas inilah yang selanjutnya menjadi 

pemicu konflik berkepanjangan antara Kristen versi Barat dan Islam. 

Kembali kepada warna Barat yang telah ternodai oleh virus sekularisme. Al-

Attas berpandangan bahwa warna yang timbul akibat dari virus sekularisme ini bukan 

hanya telah menodai Barat melainkan dunia Timur termasuk Islam. Inilah yang 

kemudian menjadi faktor eksternal yang berakibat pada dilema atau kemunduran dan 

kemerosotan umat Islam. Adapun sumber internal dari dilema tersebut adalah umat 

Islam itu sendiri yang al-Attas identifikasi sebagai “hilangnya adab” (the lost of adab). 

Adab adalah pengenalan (recognition) dan pengakuan (aknowledgement) bahwa dalam 

tatanan wujud-mawjud terdapat hirarki yang telah fit berdasarkan kapasitasnya 

masing-masing, baik dari segi kapasitas fisik, ilmu ataupun spiritual. Pengenalan tanpa 

pengakuan adalah kesombongan; sedang pengakuan tanpa pengenalan adalah 

kebodohan. 

Pengenalan identik dengan ilmu; sedang pengakuan identik dengan amal.3 Hal 

ini berarti bahwa seorang individu hanya dapat dikatakan beradab jika dalam dirinya 

bersemi ilmu dan amal dalam arti mampu mendudukkan segala sesuatu pada 

kedudukannya yang hak dan laik sesuai dengan kapasitasnya. Manakala kondisi ini 

terealisasi, maka tercapailah “keadilan” –kondisi dan situasi di mana segala sesuatu 

berada pada kedudukannya masing-masing yang hak dan laik. Jika tidak, maka 

terjadilah suatu kondisi dan situasi yang disebut dengan “kezaliman.” Lebih lanjut, 

kemampuan merealisasikan adab dengan pengertian di atas meniscayakan ilmu 

mengenai kedudukan segala sesuatu (i.e., ḥikmah), tanpanya, realisasi adab menjadi 

nihil.  

Dalam diskursus epistemologi, yang menurut al-Attas telah digerogoti dan 

dirasuki oleh paradigma dan pandangan hidup sekularistis, dan yang beliau sebut 

sebagai “the greatest challenge,” al-Attas menegaskan bahwa kesalahan besar yang 

telah dilakukan oleh Barat adalah karena menjadikan manusia sebagai tolak ukur 

segala sesuatu (man-centered).4 Parahnya, Barat meletakkan “keraguan” dan “ketidak-

pastian” (doubt dan conjecture) sebagai metodologi yang valid dan saintifik. 

 
3 Lihat penjelasan secara detail oleh Adian Husaini “Pendidikan Karakter Berbasi ta’dīb” dalam 

https://www.researchgate.net/publication/304465798_Pendidikan_Karakter_Berbasis_Ta'dib.   
4 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Prolegomena to the Metaphysics of Islam: An Exposition of the Fundamental 

Elements of the Worldview of Islam (Malaysia: University Teknologi Malaysia, 2014), hlm. 88, 99-108. 

https://www.researchgate.net/publication/304465798_Pendidikan_Karakter_Berbasis_Ta'dib
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Menjadikan manusia sebagai tolak ukur, dalam hal ini akal, dengan 

mengenyampingkan wahyu pada gilirannya akan membentuk sebuah paradigma dan 

cara pandang (world-view) dualistik atau sekularistik yang sejatinya memproyeksikan 

pandangan hidup materialistis dengan konsekuensi penolakan terhadap dimensi-

dimensi metafisik, termasuk Tuhan dan alam akhirat. 

Peradaban Barat yang dimaksud al-Attas di sini adalah asimilasi tradisi-tradisi, 

ajaran-ajaran filsafat, nilai-nilai dan aspirasai-aspirasi dari Yunani dan Roma; agama-

agama Yahudi dan Nasrani; serta formasi pengembangannya oleh bangsa Latin, 

German, Celtik dan Nordik. 

Indikasi dari asimilasi ini adalah tesis al-Attas yang meyakinkan bahwa ilmu 

pengetahuan tak terlepas dari “konten” yang saling sulam dalam sebuah peradaban. 

Artinya, ilmu pengetahuan tidak dapat dikatakan neutral atau bebas nilai (value free), 

karena tradisi-ajaran-filsafat-nilai-aspirasi yang telah bersejati dalam sebuah 

peradaban akan memformasi dan memformulasinya, baik tradisi-ajaran-filsafat-nilai-

aspirasi tersebut Barat ataupun Timur; atau dengan ungkapan yang berbeda: ilmu 

pengetahuan akan memuat konten-konten (value full) peradaban dari peradaban mana 

ia lahir. 

Menurut al-Attas, pengaruh tradisi-ajaran-filsafat-nilai-aspirasi Islam pun 

pernah mengambil peran dan menjadi salah satu konten yang memformasi peradaban 

Barat, namun tidak sepenuhnya berakar. Hal ini jelas dikarenakan oleh spirit sekular 

yang telah mencengkram dan merajut dalam sendi-sendi kehidupan manusia-manusia 

Barat yang kontradiksi dan selanjutnya menolak nilai-nilai serta filsafat hidup Islam 

(Islamic world view). 

Menarik untuk disimak, bahwa epistemologi yang dibangun oleh al-Attas 

bernuansa sufistik. Beliau mengawalinya dengan mengulas perihal fitrah manusia, 

yakni prekondisinya sebelum diturunkan ke alam dunia. Bahwa manusia telah dan 

pernah mengadakan kontrak perjanjian dengan Allah di alam arwah. Di sana ruh 

(setiap ruh) bersaksi dan mengakui ke-Tuhan-an Allah dengan segala konsekuensinya 

(qālū balā syahidnā) yang pada gilirannya akan direalisasikan dalam kehidupannya di 

alam dunia. Kontrak tersebut adalah kontrak pengabdian dan amanah (pengabdian 

kepada Allah dan amanah di pundaknya sebagai khalifah). Implikasi dari perjanjian 

prekondisi ini adalah bahwasanya manusia dipersepsikan sebagai makhluk khusus dan 

unik yang berbeda dengan makhluk lainnya. Bahwa manusia bukanlah semata-mata 

fisik tetapi juga non-fisik, bukan pula makhluk berevolusi. 

Sebagaimana cendikiawan Muslim yang lain, dan al-Attas mendukung 

pandangan mereka, bahwa ilmu pengetahuan bersumber dari yang Satu yaitu Allah 

melalui jalur khabar ṣādiq, persepsi inderawi, penalaran akal dan intuisi. Al-Attas, 

lebih lanjut, mengklasifikasi ilmu menjadi ‘ilm farḍ ‘ain dan ‘ilm farḍ kifāyah. Kedua 
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jenis ilmu inilah yang kemudian oleh al-Attas diintegrasikan dalam kurikulum 

pendidikan Islam. 

Dalalm penjabarannya mengenai “terma” yang tepat dalam mengurai dan 

membangun konsep pendidikan Islam serta tujuannya, al-Attas berbeda dengan pakar 

pendidik lainnya. Beliau lebih memilih terma ta’dib ketimbang terma lainnya, semisal 

ta’lim dan tarbiyah. Alasannya, kandungan makna yang inheren pada terma ta‘līm 

(instruksi) dan tarbiyah (pembinaan yang baik) telah terkandung dalam terma ta’dib. 

Lebih jauh, al-Attas berpandangan bahwa kandungan makna tarbiyah begitu luas, 

bahkan meliputi domain hewani, nabati dan mineral. Padahal menurutnya, objek 

pendidikan tiada lain adalah manusia, sehingga yang lebih tepat menurutnya adalah 

penggunaan terma ta’dīb yang di dalamnya inheren makna pendidikan kognitif 

sekaligus spiritual. 

Pemilihan terma ta’dīb ini secara indikatif menegaskan bahwa tujuan 

pendidikan dan penggemblengan manusia dalam dunia pendidikan adalah agar mereka 

menjadi manusia dan individu yang beradab yakni berkesopanan, berkeramahan dan 

berkehalusan budi pekerti.5 Dengan makna tersebut, adab identik dengan akhlak. Hal 

ini sejalan dengan misi pengutusan Rasulullah  untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia, sebagaimana yang beliau sabdakan dalam sebuah haditsnya:  

Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia6 

Tujuan akhir dari pendidikan, dengan demikian, tak lain dan tak bukan adalah 

lahirnya manusia yang berakhlak dan beradab (insān adabī) yang mampu 

menempatkan segala sesuatunya pada porsi dan kedudukannya yang hak dan laik (i.e., 

diri, semesta dan Tuhan). 

 

 

 

  

 
5 Lihat Ibnu Manẓūr, Lisān al-‘Arab  subjek “adab” dalam Lisaan.net (Classical Arabic Linguistic Refrences) pada 

laman http://lisaan.net/ /?book=3 

6 Imam Jalāludīn ‘Abd al-Raḥmān Bin Abū Bakr al-Suyūṭī, al-Jāmi‘ al-Ṣaghīr fī Aḥādīts al-Basyīr al-Nadhīr 
(Surabaya: Dār al-Fikr, tt.), hlm. 14. 
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I 

Standar Integrasi Keilmuan dalam kerangka Peradaban 

A. Worldview 

Pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas tak terlepas dari ide beliau 

mengenai worldview.  Secara umum, worldview diartikan sebagai filsafat hidup, prinsip 

hidup ataupun pandangan hidup. Setiap bangsa, kebudayaan ataupun peradaban dan 

bahkan setiap individu, memiliki pandangan hidup masing-masing. Yang membedakan 

pandangan hidup tersebut adalah terletak dari faktor-faktor dominan yang 

mempengaruhinya. Begitu juga dengan spektrum luas atau sempitnya pandangan 

hidup tersebut, dengan pengertian ada yang hanya terbatas pada dunia fisik dan ada 

pula yang menjangkau dunia metafisik. Faktor-faktor dominan yang dimaksud bisa jadi 

sumbernya berasal dari filsafat ataupun agama. 

Falsafah dan sistem pemikiran al-Attas –termasuk pemikiran pendidikan, tidak 

terlepas dari konsepsi beliau mengenai worldview. Hal ini jelas dari penyataan beliau: 

As the philosophical basis for the purpose and aims of education, and for the 

establishement of an integrated core- knowledge in the educational system, 

it seems to me important to state the essential character of the Islamic 

vision of reality. The Islamic vision of Reality is no other than the 

philosophical core of Islam which determines its worldview. Islam focuses its 

religious and philosophical vision (syuhūd) of Reality and its worldview on 

Being, and distinguishes between Being (wujūd) and Existence (maujūd); 

between Unity (waḥdah) and Multiflicity (katsrah); and Subsistence (baqā) 

and Evanescence (fanā).  

Menurutnya, terma worldview jika disandingkan dengan Islam, peresisinya 

Islamic worldview, tidak tepat untuk diterjemahkan secara literal dengan “pandangan 

Islam terhadap dunia” atau naẓrat al-islām li al-kawn. Hal ini disebabkan oleh sumber 

dari Islamic worldview itu sendiri yang tidak merujuk kepada filsafat yang nota benenya 

bersifat spekulatif (naẓrat), tetapi kepada basis wahyu; dan yang kedua adalah 

penggunaan terma al-kawn (dunia) sebagai objek terindikasi memberi batasan 

diskursusnya kepada dunia fisis yang nota benenya bersifat sensus indewawi dan 

menafikan dunia metafisis. 

Menurut al-Attas, Islamic worldview menjangkau dua dimensi: al-dunyā dan al-

ākhirah atau ‘ālam al-syahādah dan ‘ālam al-Ghayb. Kedua dimensi tersebut terkait dan 

tak terpisahkan antara satu dengan yang lainnya. Dengan kata lain, dimensi al-dunyā 

dan al-ākhirah merupakan sebuah kesatuan di mana yang pertama dipandang sebagai 

tempat awal yang berfungsi sebagai “tempat berbekal” untuk menuju ke tempat yang 

kedua sebagai “tempat memetik” dan tujuan akhir. 
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Dengan sifat Islamic worldview sedemikian, maka terminologi-terminologi kunci 

dalam Islam, khususnya diskursus “realitas” tidak dapat dipadankan, diterjemahkan, 

dan diliteralkan dengan kata wāqi‘iyah yang secara etimologi berarti “fakta kejadian” 

yang indikasinya tak lebih dan hanya merupakan salah satu dari berbagai aspek 

ḥaqīqah. Lebih jauh, fakta kejadian boleh jadi merupakan aktualisasi dari sesuatu yang 

batil (bāṭil) sedang realitas merupakan aktualisasi dari sesuatu yang hak (ḥaqq). Thus, 

ḥaqīqah selayaknya dikonotasikan dengan terma realitas di mana indikasinya 

menjangkau segala realitas-realitas atau totalitas eksistensi (wujūd-maujūd). 

Tegasnya, Islamic worldview berbicara mengenai dua dimensi alam, i.e., empiris, 

fisis, dunia (‘ālam al-syahādah) dan non-empiris, metafisis, akhirat (ālam al-ghayb). 

Berdasar pada hal ini, al-Attas memilih memaknai Islamic worldview dengan ru’yat al-

Islām li al-wujūd yang dapat diterjemahkan sebagai pandangan Islam mengenai wujūd, 

atau presisinya, wujūd-maujūd di mana yang pertama merujuk kepada Allah dan yang 

kedua kepada ciptaan. Pemaknaan ini, dengan menjadikan wujūd-maujūd sebagai objek 

diskursus, memberi nuansa makna yang sangat luas oleh karena mencakup tiga 

kategori eksistensi: wājib, mumkin dan mustaḥīl al-wujūd. Al-Attas menegaskan: 

Masih menurut al-Attas, Islamic worldview terbangun melalui metode saintifik 

yang ia sebut sebagai metode tawḥīd, yang karakteristiknya berbeda dengan metode 

“either or” yang kental di Barat. Metode either or adalah istilah yang digunakan oleh al-

Attas untuk menunjukkan adanya perseteruan intelektual Barat kaitannya dengan 

metode atau pendekatan ilmiah dalam memahami realitas dan kebenaran; Bahwa 

intelektual insisten terhadap mazhab masing-masing: apakah empirisisme, 

rasionalisme, realism, nominalisme, pragmatism, positivism, critisisme, dan lain 

sebagainya yang berujung pada penolakan dan diskualifikasi terhadap mazhab lain. 

Metode tawḥīd yang diistilahkan oleh al-Attas tersebut adalah metode yang 

karakteristiknya menyesuaikan hal dan kategori suatu objek ilmu, apakah empiris atau 

metaempiris. Jika, misalnya, objek pengetahuannya berkaitan dengan alam 

metaempiris, di mana rasio dan inderawi bukan pada kapasitasnya, maka digunakan 

metode dan pendekatan profetis dan atau intuisi. Metode tawḥīd juga menafikan 

dikotomi antara subjektifitas dengan objektifitas yang berarti bahwa pada suatu 

kondisi, subjektifitas dibutuhkan berbanding dengan objektifitas, pun dengan 

sebaliknya, dalam menemukan realitas dan kebenaran, sebagaimana yang 

ditunjukpraktekkan oleh para ahli kalam dan filosof Muslim, serta sufi terdahulu. 

Islamisasi Ilmu Pengetahuan 

Sentral dan magnum opus dari pemikiran al-Attas adalah idenya mengenai 

Islamisasi Ilmu Pengetahuan. Islamisasi adalah sebuah program kerja yang sejatinya 

berusaha untuk merajut kembali bangunan peradaban Islam, khususnya pada wilayah 

epistemologi yang kian hancur akibat dari hegemoni Barat yang didominasi oleh 

pandangan hidup (worldview) sekular yang telah menapak dalam setiap lini kehidupan 

dan peradaban umat manusia, tak terkecuali, umat Islam. 
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Sekularisme (ing. secularism), yang berakar kata dari terma latin saeculum, 

memiliki dua konotasi makna, yaitu waktu dan lokasi (time and location). Waktu 

memberi pengertian “sekarang” dan lokasi berarti “dunia.” Jadi, saeculum menurut 

bahasa dapat dipahami sebagai suatu ajaran yang pandangannya menekankan 

kehidupan sekarang yaitu kehidupan dunia dengan menafikan kehidupan setelah 

sekarang yaitu kehidupan akhirat. Dengan ungkapan lain, sekularisme mengajarkan 

kehidupan masa kini yaitu dunia sebagai satu-satunya level eksistensi dan realitas atau 

meminjam ungkapan al-Attas “man turning his attention away from the worlds beyond 

and toward this world and this time”.  

Sekularisme sebagai program filosofi bekerja dalam 2 tahap: pertama adalah 

penanggalan keyakinan agama; kedua adalah penanggalan hal-hal yang bersifat 

metafisis dari pikiran dan bahasa seseorang (the deliverance of man first from religious 

and then from metaphysical control over his reason and language). Implikasinya, alam 

natural terpisah dari Tuhan dalam pengertian tidak lagi dipandang sebagai simbol 

(āyah) apalagi manifestasi Diri Tuhan (tajallī). Manusia dengan demikian secara bebas 

dapat memperlakukannya semau dan sekehendak nafsunya. Inilah yang dimaksud oleh 

al-Attas dengan disenchantment of nature. Implikasi berikutnya adalah pengosongan 

politik dari bentuk sakralisasi (desacralization of politics). Akibatnya, otoritas pemuka, 

cendikia dan ulama, dan bahkan nabi dipertanyakan. Implikasi selanjutnya adalah nilai 

dipandang sebagai sesuatu yang nisbi atau tidak absolut, tetapi relatif dalam arti akan 

berubah sesuai dengan perubahan zaman. Inilah yang dimaksud oleh al-Attas sebagai 

deconsecration of values. 

Pucuk dicinta ulam pun tiba. Al-Attas yang telah sekian lama khawatir dengan 

sekularisasi serta ekses negatif yang ditimbulkan oleh sekularisme, mendapat 

kesempatan untuk hadir dalam konfrensi sedunia mengenai pendidikan Islam (First 

World Confrence on Muslim Education) yang diselenggarakan di Makkah pada tahun 

1977 dan yang dihadiri oleh lebih kurang 300 pakar dari berbagai belahan dunia 

Muslim. Di sana al-Attas mengetengahkan ide islamisasi ilmu kontemporer sebagai 

respon terhadap sekularisme yang menurutnya sudah berada pada ambang yang 

sangat memprihatinkan. Al-Attas menyebutkan: 

... the greatest challenge that has surreptitiously arisen in our age is the 

challenge of knowledge, indeed, not as against ignorance; but knowledge as 

conceived and disseminated throughout the world by Western civilization; 

knowledge whose nature has become problematic because it has lost its true 

purpose due to being unjustly conceived, and has thus brought about chaos 

in man’s life instead of, and rather than, peace and justice; knowledge which 

pretends to be real but which is productive of confusion and scepticism, 

which has elevated doubt and conjecture to the ‘scientific’ rank in 

methodology and which regards doubt as an eminently valid 

epistemological tool in the pursuit of truth; knowledge which has, for the 

first time in history, brought chaos to the Three Kingdoms of Nature; the 

animal, vegetal and mineral. (… tantangan terbesar yang kita hadapi di 
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zaman ini adalah tantangan kita terhadap ilmu, bukan berhadapan dengan 

kebodohan, tetapi berhadapan dengan perspektif ilmu yang dirajut oleh 

peradaban Barat –perspektif mana yang menimbulkan kekacauan dan 

kerancuan sebagai akibat dari terabaikannya arah dan tujuan ilmu yang 

sesungguhnya. Ilmu yang seharusnya beranjak meninggalkan syak dan 

skeptisisme menuju yakin yang membawa keadilan dan ketentraman 

hidup, justeru sebaliknya menjadikan wasangka sebagai metodologi yang 

valid dan ilmiah –hal mana berakibat pada kehancuran alam: hewani, 

nabati dan mineral). 

Al-Attas mendefinisikan islamisasi ilmu sebagai berikut:  

…the liberation of man first from magical, mythological, animistic, national-

cultural tradition opposed to Islam, and then from secular control over his 

reason and his language. (… pembebasan seseorang dari kepercayaan 

yang berbau magis, mitos serta tradisi dan kebudayaan lokal yang 

bertentangan dengan nilai dan ajaran Islam; kemudian pembebasan 

seseorang dari bercokolnya sekularisasi dalam alam pikir serta 

bahasanya). 

Selanjutnya, al-Attas mengembangkan projek tersebut dengan merajut kembali 

konsep-konsep kunci Islam, misalnya, konsep agama (dīn), ‘ilm dan ma‘rifah, adab 

sebagai ‘amal, adil (‘adl), bijaksana (ḥikmah), konsep manusia (insān), konsep 

universitas Islam, sebagaimana yang beliau paparkan dalam presentasinya pada 

konfrensi dunia Islam tersebut. 

Dalam konsepsi dan formulasinya mengenai konsep-konsep kunci Islam, al-Attas 

terlihat begitu jelas posisinya dengan menjadikan adab sebagai corak (beacon) yang 

mewarnai. Seperti konsepsi beliau mengenai ilmu yang didefinisikan sebagai tibanya 

makna sesuatu ke dalam jiwa atau tibanya jiwa pada makna sesuatu. Makna dalam hal 

ini berkonotasi dengan paham (al-fahmu). Artinya, sesuatu hanya dapat dikatakan 

bermakna jika terformulasi menjadi sebuah ide lantas dipahami. Akan tetapi, menurut 

al-Attas, pemahaman hanya dimungkinkan jika sesuatu tersebut berada pada porsi dan 

kedudukan sesuai dengan porsi dan kedudukannya yang hak dan laik. Dalam kenyataan 

ini, ilmu adalah adab itu sendiri atau setidaknya identik dengan adab. 

Selanjutnya, ‘ilm dan ma‘rifah (yang pertama adalah ilmu pencarian atau iktisabī 

sedang yang kedua adalah ilmu pemberian atau ladunnī). Dalam kasus jenis ilmu yang 

kedua i.e., ma‘rifah, ilmu ini meniscayakan amal dan bahkan disebutkan: ma‘rifah 

bergaris lurus dengan ketaatan (i.e., menjalankan perintah serta menjauhi larangan 

Allah). Pada point ini, interkoneksi antara adab dengan ma‘rifah dibuktikan. Akan 

tetapi, di sini tidak mengindikasikan bahwa jenis ilmu yang pertama tidak 

meniscayakan amal, oleh karena tiada ada amal tanpa dibarengi dengan amal, pun 

sebaliknya. Meminjam statemen al-Attas: “... from the point of view of man, both kinds of 

knowledge have to be acquired through conscious action (‘amal), for there is no useful 
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knowledge without action resulting from it; and there is no worthwihle action without 

knowledge.” Jadi, adab tak lain adalah amal (adab as ‘amal) atau paling tidak terma adab 

mengandung di dalamnya pengertian ‘amal. 

Konsepsi manusia (insān) pun demikian, dalam diskursusnya, manusia 

dikatakan berdual aspek i.e., aspek fisik (jasad) dan non-fisik (ruh) di mana yang kedua 

disebut merupakan hakikatnya. Di sana juga ditegaskan bahwa pada diri manusia 

terdapat nafsu kebinatangan (al-nafs al-ḥayawāniyyah) atau al-nafs al-ammārah bi al-

sū’ sekaliguas nafsu rasional (al-nafs al-nāṭiqah) atau al-nafs al-muṭma’innah. 

“Pengabdian” merupakan fitrah kejadian manusia –ini yang dimaksud dengan 

pengenalan dalam definisi adab. Fitrah ini lantas harus direalisaikan dengan 

pengertian menjadikan nafsu rasional sebagai pengontrol (controller) terhadap nafsu 

kebinatangan oleh karena hanya dengan demikian seorang individu dapat 

mengembalikan dan merealisasikan fitrah pengabdiannya, –ini yang dimaksud dengan 

pengakuan dalam definisi adab. Realisasi ini i.e., mendudukkan nafsu rasional dan 

nafsu kebinatangan pada kedudukannya yang hak dan laik tiada lain adalah adab. 

Pemikiran dan falsafah pendidikan al-Attas adalah islamisasi ilmu yang tak lain 

dan tak bukan merupakan aktualisasi adab (the instilling of adab) dalam dunia 

pendidikan yang pada gilirannya akan melahirkan manusia beradab (insān adabī) yang 

merealisasikan tujuan dan fungsi hidupnya (i.e., ibādah dan khalīfah). 

Akan tetapi, proyek islamisasi yang dicanangkan ini tidak akan pernah menemui 

hasil yang maksimal, kecuali jika didahului dengan islamisasi terhadap bahasa, 

khususnya bahasa Arab. Hal ini, menurut al-Attas, karena bahasa berkait erat dengan 

pemikiran dan konsep yang pada gilirannya secara sistematis mengartikulasi 

pandangan Islam. (Islamic Worldview). 

Islamisasi bahasa yang dimaksud di sini bukan berarti melakukan perubahan 

terhadap struktur tata bahasa (grammatical structure), melainkan pengstrukturan 

serta penyulingan atau penyaringan kembali aspek-aspek kebahasaan atau semantik, 

khususnya, terma-terma dan konsep-konsep kunci yang pada gilirannya pandangan 

Islam “termuat” dengan jelas, sebagaimana halnya ketika al-Qur’an pertama kali 

diturunkan kepada nabi Muhammad  yaitu Surat al-‘Alaq [96] ayat 1-5: 

نَ مِنۡ عَلقٍَ ٱقۡرَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡۡكَۡرَمُ ٱلَّذِي عَلَّمَ  نسََٰ نَ مَا لمَۡ يَعۡلَمۡ    ٱقۡرَأۡ بٱِسۡمِ رَب ِكَ ٱلَّذِي خَلَقَ خَلقََ ٱلِۡۡ نسََٰ  بٱِلۡقلََمِ عَلَّمَ ٱلِۡۡ

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1). Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2).Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah (3).yang mengajar (manusia) dengan 

perantaraan kalam (4). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya (5). 

Di dalam Surat al-‘Alaq tersebut, Allah menjelaskan, secara teologis bahwa Allah 

adalah sang Pencipta dan sekaligus secara epistemologis bahwa Allah adalah sang 

Sumber ilmu. Hal ini merupakan salah satu dari bentuk “islamisasi” dengan pengertian 
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telah terjadinya “penyulingan” terhadap konsep dan asumsi Arab Jahiliyah yang 

memandang warisan nenek moyang sebagai sumber dan panutan dari pikiran ataupun 

tindakan mereka. 

Al-Attas selanjutnya memberi prasyarat-prasyarat bagi pengusung ide islamisasi 

yang intinya adalah kemampuan mengidentifikasi pandangan hidup Islam (Islamic 

worldview) sekaligus memahami konsep-konsep kunci yang membentuk kebudayaan 

dan peradaban Barat. Hal ini memungkinkan bagi mereka untuk mengisolir unsur-

unsur yang alien lantas memasukkan unsur-unsur Islam dan konsep-konsep kunci 

dalam setiap disiplin ilmu saat ini yang relevan. 
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II 

INTEGRASI KEILMUAN DALAM PERENCANAAN KELEMBAGAAN 

 

A. Integrasi Keilmuan Pada Visi 

Visi yang merupakan cita-cita bersama dan menjadi sumber inspirasi, 

motivasi, dan kekuatan yang mengilhami pikiran dan tindakan segenap sivitas 

akademika dan organ penunjang institusi harus telah bernuansa integrasi 

keilmuan. 

Penjelasan tentang muatan integrasi pada pernyataan Visi harus 

dituangkan dalam suatu naskah akademik penjelasan Visi. 

B. Integrasi Keilmuan Pada Misi 

Misi harus memberikan arahan dalam mewujudkan visi yang berorientasi 

integrasi keilmuan. Misi harus menunjukkan ruang lingkup hasil integrasi 

keilmuan yang hendak dicapai oleh lembaga, dan tingkat pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap dasar yang disyaratkan bagi hasil integrasi keilmuan 

yang dimaksud. 

Misi harus memuat pernyataan umum dan khusus yang berkaitan dengan 

kebijakan integrasi keilmuan lembaga. Misi seharusnya memberi keluwesan ruang 

gerak pengembangan integrasi keilmuan pada seluruh akvitas satuan- satuan 

lembaga yang terlibat. 

C. Integrasi Keilmuan Pada Tujuan 

1. Tujuan pendidikan harus disusun selaras dengan visi, misi STAI Indonesia 

Jakarta yang bernuansa integrasi keilmuan dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. 

2. Tujuan pendidikan harus disusun sehingga dapat menghasilkan lulusan yang 

memiliki kompetensi integrasi keilmuan yang sesuai dengan jenjang 

pendidikan. 

3. Tujuan pendidikan dalam kerangka integrasi keilmuan harus dikomunikasikan 

secara eksplisit kepada dosen, mahasiswa dan pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

D. Integrasi Keilmuan Pada Tata Pamong 

1. Sekolah Tinggi harus memiliki tata pamong yang berbentuk sekurang-

kurangnya dewan  senat dan pimpinan sekolah tinggi yang memiliki fungsi, 
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tugas dan wewenang yang jelas dan mendukung implementasi integrasi 

keilmuan. 

2. Sekolah Tinggi memiliki kebijakan integrasi keilmuan yang meliputi tata nilai 

dan pedoman serta tolok ukur penyelenggaraan dan pengembangan kegiatan 

akademik dan non akademik yang telah ditetapkan oleh lembaga tata 

pamong. 

3. Sekolah Tinggi harus memiliki hubungan dengan berbagai institusi akademik 

lain yang mengusung dan dalam rangka mengembangkan kompetensi 

integrasi keilmuan, dengan memperhatikan posisi kompetitif, ukuran relatif, 

jumlah dan tipe kompetitor, tantangan strategis yang dihadapi; dan cara 

mempertahankan fokus perbaikan kinerjanya yang kesemuanya itu tertuang 

di dalam Renstra, atau rencana jangka panjang Sekolah Tinggi. 

4. Sekolah Tinggi harus memiliki "good governance" dalam kerangka integrasi 

keilmuan yang dicerminkan dalam prosedur sistemik, sistematik dan 

transparan dalam pengambilan keputusan, yang didokumentasikan dan 

dipahami sepenuhnya oleh personil terkait untuk memantau dan menjamin 

bahwa kebijakan dan rencana pengelolaan yang bernuansa integrasi 

keilmuan dilaksanakan, dievaluasi dan diperbaiki. 

5. Sekolah tinggi, Program Studi dan Unit-unit lain yang ada di Sekolah Tinggi 

harus memiliki penyelenggaraan dan administrasi yang dilaksanakan 

menurut prinsip integrasi keilmuan yang terdefinisikan secara jelas dan 

transparan, termasuk lintas hubungan antara program studi dan Sekolah 

Tinggi. 

6. Pihak yang ditugaskan secara khusus untuk melaksanakan pengendalian 

mutu akademik dan non akademik dalam kerangka integrasi keilmuan harus 

dimasukkan ke dalam struktur Sekolah Tinggi. 

7. Sekolah tinggi dan Program Studi harus didukung oleh staf administrasi 

dengan kualifikasi integrasi akademik yang memadai untuk 

menyelenggarakan administrasi pendidikan sesuai prinsip integrasi keilmuan 

secara optimal. 

E. Integrasi Keilmuan Pada Renstra 

1. Sekolah tinggi harus menetapkan Rencana Strategis (Renstra) yang dijadikan 

sebagai acuan kinerja perguruan tinggi dalam mencapai output dan outcomes 

integrasi keilmuan. 

2. Renstra harus disusun dengan mempertimbangkan kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan tantangan baik internal maupun eksternal Sekolah Tinggi dalam 

mengupayakan implementasi integrasi keilmuan dalam program akademik 

dan non akademik. 
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3. Renstra harus dipantau dan dievaluasi secara periodik ketika program tidak 

mengarah kepada capaian integrasi keilmuan. 
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III 

INTEGRASI KEILMUAN DALAM KINERJA TRIDARMA PERGURUAN TINGGI 

 

A. Integrasi Keilmuan bidang Pendidikan dan Pengajaran 

1. Profil Lulusan 

Profil lulusan pada program studi harus mencerminkan nuansa integrasi sesuai 

bidang ilmu utama dan menjadi dasar penetapan kompetensi integrasi lulusan. 

Kompetensi lulusan harus memuat unsur penguasaan integrasi pada kompetensi sikap, 

pengetahuan umum dan keterampilan umum. 

Kompetensi sikap harus memuat unsur integrasi yang tertuang dalam standar 

kompetensi lulusan pada kurikulum program studi dan diamati dalam seluruh proses 

selama mahasiswa berada di lingkungan kampus STAI Indonesia Jakarta. 

Kompetensi Pengetahuan harus memuat unsur integrasi yang tertuang dalam 

standar kompetensi lulusan pada kurikulum program studi dalam bentuk matakuliah 

atau bahan kajian atau bagian dari bahan kajian. 

Kompetensi Keterampilan harus memuat unsur integrasi yang tertuang dalam 

standar kompetensi lulusan pada kurikulum program studi dalam bentuk matakuliah 

atau bahan kajian atau bagian dari bahan kajian. 

Unsur Integrasi dalam bahan kajian atau bagian dari bahan kajian matakuliah 

disusun oleh dosen bidang ilmu umum dan dosen ilmu agama atau disusun oleh dosen 

ilmu umum/agama melalui pembahasan bersama. 

2. Kompetensi Lulusan 

a. Setiap lulusan harus memiliki kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan yang berintegrasi keilmuan. 

b. Sekolah Tinggi dan Program Studi merumuskan, selanjutnya menetapkan 

kompetensi pengetahuan dan keterampilan yang berorientasi integrasi 

keilmuan. 

c. Sekolah Tinggi harus menyelenggarakan “academic excellence” berorientasi 

integrasi keilmuan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan 

inovatif serta mampu memberikan kontribusi pada perbaikan peradaban 

dan kesejahteraan masyarakat. 

3. Isi Pembelajaran 

a. Kurikulum harus disusun berdasarkan integrasi keilmuan guna 

membentuk mahasiswa yang berkepribadian dan berakhlaq mulia. 
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b. Struktur kurikulum harus diarahkan untuk membentuk kompetensi 

sesuai level pendidikan dan berintegrasi keilmuan peserta didik. 

c. Kurikulum harus dirancang secara efektif untuk memenuhi kebutuhan 

perkembangan IPTEK, kebutuhan pengguna lulusan dan menunjang 

integrasi keilmuan sesuai visi Sekolah Tinggi. 

d. Kurikulum harus bersifat komprehensif, kompetitif, fleksibel dan adaptif 

dalam mengadaptasi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dan seni 

dengan tetap mempertimbangkan prinsip integrasi keilmuan. 

4. Proses Pembelajaran 

a. Proses pembelajaran yang berlangsung di STAI Indonesia Jakarta harus 

mengimplementasikan nilai-nilai integrasi keilmuan dalam setiap situasi 

dan kondisi. 

b. Seluruh aktivitas baik akademik maupun non akademik yang 

berlangsung di lingkungan ataupun di luar kampus harus dipersepsikan 

sebagai proses pembelajaran. 

c. Semua warga kampus dalam melaksanakan aktivitas akademik dan non 

akademik harus mengimplementasikan nilai-nilai integrasi keilmuan. 

d. Nilai-nilai integrasi keilmuan dalam aspek layanan adalah penjabaran 

layanan sesuai standar kualitas layanan yang telah dirumuskan dan 

ditetapkan oleh Sekolah Tinggi. 

e. Program Studi harus menentukan persyaratan spesifik integrasi 

keilmuan untuk mahasiswa sehingga selaras dengan spesifikasi Sekolah 

Tinggi. 

f. Proses pembelajaran harus dirancang dengan memperhatikan integrasi 

keilmuan. 

g. Proses pembelajaran harus dilaksanakan sesuia dengan prinsip integrasi 

keilmuan. 

h. Proses pembelajaran harus didasari oleh RPS/SAP yang memuat 

integrasi keilmuan 

i. Muatan integrasi dalam proses pembelajaran harus dievaluasi secara 

berkala oleh Program Studi  

j. Proses pembelajaran seharusnya menggunakan model dan strategi 

pembelajaran yang relevan, mutakhir dan memicu komunikasi yang 

efektif dengan mahasiswa. 

k. Program Studi harus menetapkan jumlah mahasiswa optimal untuk per-

kelas per-mata kuliah. 
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l. Materi kuliah harus dirinci dalam bagian-bagian kecil mulai dari mata 

kuliah, pokok bahasan, sub-pokok bahasan, dsb. 

m. Proses pembelajaran seharusnya menggunakan sarana pembelajaran 

yang relevan secara efektif dan efisien. 

5. Penilaian Pembelajaran 

a. Penilaian pembelajaran harus memenuhi prinsip edukatif, otentik, 

obyektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi. 

b. Teknik penilaian seharusnya terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk 

kerja, tes tertulis, tes lisan dan angket. 

c. Berkas dan hasil dari penilaian harus disusun rapi agar dapat memberi 

penjelasan kepada mahasiswa yang memerlukan. 

d. Semua catatan tentang semua tes sumatif harus disusun rapi agar dapat 

memberi penjelasan kepada mahasiswa yang memerlukan 

e. Perancangan penilaian pembelajaran harus disusun pada saat pembuatan 

RPS. 

f. Teknik penilaian pembelajaran harus memperhatihan karakteristik 

matakuliah dan capaian yang ditetapkan dalam kurikulum. 

g. Instrumen penilaian pembelajaran harus sahih, handal dan memenuhi 

persyaratan isi, konstruksi dan bahasa. 

h. Penyusunan, penggandaan dan pendistribusian instrumen penilaian 

pembelajaran harus memenuhi aspek keamanan dan kerahasiaan. 

i. Bobot penyekoran komponen penilaian harus sesuai dengan bobot yang 

telah disepakati oleh dosen dan mahasiswa. 

j. Hasil penilaian pembelajaran harus dinyatakan dalam formula yang 

ditetapkan. 

k. Program Studi harus mempunyai program pembimbingan akademik dan 

konseling untuk mahasiswa. 

l. Program Studi harus mempunyai prosedur yang mengatur tentang 

mekanisme penyampaian ketidakpuasan mahasiswa. 

6. Dosen dan Tenaga Kependidikan 

a. Dosen seharusnya memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 

pendidik yang mampu mengintegrasikan keilmuan, berkepribadian dan 

berakhlaq mulia, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

untuk menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian 

pembelajaran. 
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b. Dosen dalam setiap aktivitas (pembelajaran, pelayanan dan berinteraksi) 

harus memenuhi prinsip integrasi keilmuan 

c. Tenaga kependidikan harus memiliki kualifikasi akademik, 

berkepribadian dan berakhlaq mulia sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

d. Tenaga kependidikan dalam setiap aktivitas (pembelajaran, pelayanan 

dan berinteraksi) harus memenuhi prinsip integrasi keilmuan. 

7. Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

a. Sekolah Tinggi harus menyediakan sarana dan prasarana akademik dan 

non akademik yang memenuhi prinsip keislaman. 

b. Sekolah Tinggi harus merencanakan penyediaan sarana yang kondusif 

untuk implementasi integrasi keilmuan. 

c. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan harus sesuai perencanaan 

dan menunjang prinsip integrasi keilmuan yang telah ditetapkan. 

d. Perawatan sarana dan prasarana harus dilaksanakan secara berkala 

dengan memperhatikan spesifikasinya dan prinsip integrasi keilmuan. 

e. Sekolah Tinggi harus memiliki standar keilmuan Islam menyangkut 

fasilitas pembelajaran secara umum. 

8. Pengelolaan Pembelajaran 

a. Sekolah Tinggi harus menetapkan standar prinsip integrasi keilmuan 

dalam pengelolaan pembelajaran yang merupakan keiteria minimal 

tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan 

evaluasi, serta pelaporan kegiatan pembelajaran pada tingkat program 

studi dengan memperhatikan integrasi keilmuan. 

b. Program studi harus melakukan penyusunan kurikulum dan rencana 

pembelajaran dalam setiap matakuliah yang mengakomodir prinsip 

integrasi keilmuan 

c. Program studi harus menyelenggarakan program pembelajaran sesuai 

integrasi keilmuan terkait isi, proses, penilaian yang telah ditetapkan 

dalam rangka mencapai capaian pembelajaran lulusan. 

d. Program studi harus melakukan kegiatan akademik yang menciptakan 

suasana akademik, budaya mutu dan bernuansa islami. 

e. Program studi harus melakukan pemantauan dan evaluasi secara 

periodic dalam rangka menjaga dan meningkatkan mutu proses 

pembelajaran yang mengusung konsep integrasi keilmuan. 

f. Sekolah Tinggi harus menyusun kebijakan, rencana strategis, dan 

operasional terkait dengan pembelajaran yang dapat diakses oleh civitas 

akademika dan pemangku kepentingan serta dijadikan pedoman bagi 
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program studi dalam melaksnakan program pembelajaran yang 

berdasarkan prinsip integrasi keilmuan. 

g. Sekolah Tinggi harus menyelenggarakan pembelajaran sesuai dengan 

jenis dan program pendidikan yang selaras dengan capaian 

pembelajaran dan prinsip integrasi keilmuan. 

h. Sekolah Tinggi harus menjaga dan meningkatkan mutu integrasi 

keilmuan dalam pengelolaan program studi dalam melaksanakan 

program pembelajaran secara berkelanjutan dengan sasaran yang sesuai 

dengan visi dan misi Sekolah Tinggi. 

i. Sekolah Tinggi harus melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap 

kegiatan program studi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sesuai prinsip integrasi keilmuan. 

j. Sekolah Tinggi harus memiliki panduan integrasi keilmuan untuk 

pelaksanaan, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengawasan, 

penjaminan mutu dan pengembangan kegiatan pembelajaran dan dosen. 

k. Sekolah Tinggi harus menyampaikan laporan kinerja program studi 

dalam menyelenggarakan program pembelajaran dengan muatan 

integrasi keilmuan untuk menjadi data rencana tindak lanjut. 

9. Pembiayaan Pembelajaran 

a. Sekolah Tinggi dalam melakukan perencanaan selalu berprinsip pada 

kaidah Islam untuk melakukan analisis biaya operasional pendidikan 

tinggi sebagai bagian penyusunan rencana kerja dan anggaran tahunan 

perguruan tinggi. 

b. Sekolah Tinggi harus melakukan evaluasi tingkat ketercapaian standar 

satuan biaya pendidikan tinggi berorientasi penerapan integrasi keilmuan 

pada setiap akhir tahun anggaran. 

c. Sekolah Tinggi harus mengupayakan pendanaan pendidikan tinggi yang 

mengarah kepada percepatan penyelenggaraan dan hasil integrasi 

keilmuan dari berbagai sumber diluar SPP mahasiswa. 

d. Sekolah Tinggi harus menyusun kebijakan, mekanisme, dan prosedur 

dalam menggalang sumber dana lain secara akuntabel dan transparan 

dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan dengan tetap 

memperhatikan prinsip integrasi keilmuan. 

B. Integrasi Keilmuan bidang Penelitian dan Karya Ilmiah 

1. Hasil Penelitian dan Karya Ilmiah 

a. Hasil penelitian harus diarahkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan agama yang selalu terintegrasi keduanya (ilmu umum dan 
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agama) dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya 

saing bangsa yang berperadaban. 

b. Hasil penelitian harus searah dengan nilai-nilai Islam dan Ilmiah. 

c. Hasil penelitian dosen harus diarahkan untuk pengembangan integrasi 

keilmuan sesuai dengan bidang imunya. 

d. Hasil penelitian mahasiswa harus mengarah pada terpenuhinya capaian 

pembelajaran lulusan yang bermuatan integrasi keilmuan. 

e. Karya Ilmiah dalam bentuk laporan, artikel dalam jurnal dan buku harus 

memuat pembahasan keterkaitan dengan prinsip Integrasi keilmuan. 

2. Isi Penelitian 

a. Penelitian harus dilakukan sesuai dengan baku mutu (standar) yang telah 

ditentukan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, 

serta sesuai dengan kaidah-kaidah keilmuan Islam dan etika dalam 

bidangnya masing-masing; 

b. Penelitian harus meliputi penelitian dasar dan terapan yang memuat 

prinsip prinsip kemanfaatan, kemutakhiran, dan mengantisipasi 

kebutuhan masa mendatang dan mencakup materi kajian khusus yang 

diintegrasikan dengan keilmuan agama dan atau sebaliknya untuk 

kepentingan perbaikan peradaban; 

c. Materi pada penelitian dasar harus berorientasi pada luaran penelitian 

yang berupa penjelasan atau penemuan untuk mengantisipasi suatu 

gejala, fenomena, kaidah, model, atau postulat baru dengan tetap memuat 

pembahasan keterkaitan dengan nilai-nilai keislaman; 

d. Materi pada penelitian terapan harus berorientasi pada luaran penelitian 

yang berupa inovasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat, dunia usaha, dan/atau 

industry; 

e. Penelitian seharusnya dilakukan secara multi dan lintas ilmu 

(interdisciplinary) antar ilmu umum dan ilmu agama. 

3. Proses Penelitian 

a. Kegiatan penelitian harus dikembangkan, dikelola, dan dimanfaatkan 

mengikuti suatu proses baku yang mencerminkan suatu peningkatan 

mutu yang berkelanjutan, serta mengedepankan prinsip efisiensi, 

akuntabilitas, dan efektivitas dan berorientasi integrasi keilmuan. 

b. Kegiatan penelitian harus dilaksanakan dengan prinsip dan nilai 

keIslaman meliputi proses perencanaan, pelaksana, dan pelaporan yang 

teringrasi dengan ilmu utama. 
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c. Kegiatan penelitian harus memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara 

sistematis dan terintegrasi keilmuan sesuai dengan otonomi keilmuan 

dan budaya akademik. 

d. Kegiatan penelitian harus patuh terhadap norma agama dan masyarakat, 

memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, 

serta keamanan peneliti, masyarakat, dan lingkungan. 

4. Penilaian Penelitian 

a. Penilaian penelitian harus memenuhi prinsip edukatif, otentik, obyektif, 

akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi. 

b. Perancangan penilaian penelitian harus memenuhi prinsip keilmuan dan 

nilai keislaman dan disusun pada saat pembuatan program penelitian. 

c. Instrumen penilaian pembelajaran harus sahih dan handal dan 

dilaksanakan sesuai norma keislaman 

d. Penilai atau reviewer harus memenuhi kualifikasi keilmuan sesuai bidang 

yang dinilai dan dilaksanakan dengan melibatkan dosen agama/umum. 

e. Bobot penyekoran komponen penilaian harus sesuai dengan bobot yang 

telah ditentukan termasuk bobot integrasi keilmuannya. 

f. Hasil penilaian pembelajaran harus dinyatakan dalam formula yang 

ditetapkan dan bobot integrasi harus dibunyikan 

5. Peneliti 

a Peneliti harus menguasai cara mengintegrasikan keilmuan dalam 

metodologi penelitian yang sesuai dengan bidang keilmuan, objek 

penelitian, serta tingkat kerumitan dan kedalaman penelitian. 

b Peneliti seharusnya memiliki cara pandang ilmiah dalam 

mengintegrasikan antara ilmu dan agama. 

c Peneliti harus memegang teguh nilai kejujuran dan keislaman, serta etika 

penelitian. 

6. Sarana Dan Prasarana Penelitian 

a Sekolah Tinggi harus menetapkan sarana dan prasarana penelitian yang 

diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses penelitian dalam 

rangka memenuhi hasil penelitian termasuk dalam hal kebutuhan untuk 

muatan integrasi. 

b Sarana dan prasarana penelitian harus memenuhi prinsip integrasi 

keilmuan meliputi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, 

kenyamanan, dan keamanan peneliti, masyarakat, dan lingkungan. 
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7. Pengelolaan Penelitian 

a Kelembagaan Penelitian harus menyusun dan mengembangkan 

penelitian sesuai dengan Prinsip Integrasi keilmuan yang harus termuat 

dalam Renstra Penelitian Sekolah Tinggi. 

b Kelembagaan Penelitian harus menyusun dan mengembangkan Rencana 

Induk Penelitian yang bernuansa integrasi keilmuan dan sesuai dengan 

visi dan misi Sekolah Tinggi. 

c Kelembagaan Penelitian seharusnya dapat menciptakan hubungan 

kerjasama penelitian dengan perguruan tinggi dalam dan luar negeri 

untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas kinerja integrasi keilmuan 

dan hasil penelitian. 

d Kelembagaan Penelitian seharusnya dapat menjalin hubungan kerjasama 

dengan dunia industri sebagai landasan kerjasama secara proaktif yang 

mengedepankan prinsip integrasi keilmuan. 

e Kelembagaan penelitian harus berorientasi integrasi keilmuan dalam 

menyusun dan mengembangkan peraturan, panduan, dan system 

penjamin mutu. 

f Kelembagaan Penelitian harus memfasilitasi pelaksanaan penelitian 

terintegrasi keilmuan (termasuk pendanaan). 

g Kelembagaan Penelitian harus melaksanakan Monev penelitian integrasi 

keilmuan. 

h Kelembagaan Penelitian harus menyusun dan menilai kedalaman dan 

keluasan laporan kegiatan penelitian terintegrasi. 

i Kelembagaan Penelitian harus melakukan diseminasi (publikasi) hasil 

penelitian yang bermuatan integrasi keilmuan. 

j Kelembagaan Penelitian harus memfasilitasi peningkatan kemampuan 

integrasi keilmuan peneliti (pelatihan, seminar, lokakarya, atau 

transformasi ke Sekolah Tinggi lain). 

k Kelembagaan Penelitian seharusnya memfasilitasi sistem penghargaan 

terhadap penelitian yang berorientasi integrasi keilmuan. 

l Kelembagaan Penelitian mengupayakan mengembangkan paten hasil 

penelitian integrasi keilmuan 

m Kelembagaan Penelitian mengupayakan untuk mengadakan pelatihan, 

seminar, lokakarya, serta transformasi yang berfokus Integrasi keilmuan 

ke institut di dalam dan Iuar negeri guna meningkatkan kemampuan dan 

kualitas penelitian. 
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n Kelembagaan Penelitian seharusnya dapat mengkoordinasi penelitian 

interdisipliner yang melibatkan antar displin dan antar perguruan tinggi 

dalam maupun luar negeri. 

o Kelembagaan penelitan harus menyusun Roadmap penelitian 

berorientasi integrasi keilmuan yang mengarah kepada pencapaian Visi 

Misi Sekolah Tinggi 

8. Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian 

a. Sekolah Tinggi harus menentukan pendanaan dan pembiayaan penelitian 

yang berfokus Integrasi Keilmuan 

b. Sekolah Tinggi harus menyediakan dana penelitian internal berorientasi 

integrasi keilmuan. 

c. Sekolah Tinggi harus mengupayakan pendanaan penelitian dari sumber 

lainnya untuk mendukung kualitas dan kuantitas penelitian berorientasi 

integrasi keilmuan. 

9. Integrasi Keilmuan Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

a. Hasil PkM 

1) Hasil PkM harus diarahkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan agama secara terintegrasi serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa menuju perbaikan 

peradaban; 

2) Hasil PkM harus dapat memberikan masukan balik untuk kegiatan 

pendidikan dan penelitian yang berorientasi integrasi keilmuan; 

3) Hasil PkM harus tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam dan 

Ilmiah; 

4) Hasil PkM dosen harus diarahkan untuk pengembangan integrasi 

keilmuan sesuai dengan bidang ilmunya; 

5) Hasil PkM mahasiswa harus mengarah pada terpenuhinya capaian 

pembelajaran lulusan berorientasi integrasi keilmuan; 

6) Hasil PkM mahasiswa dalam rangka melaksanakan tugas akhir skripsi, 

harus mengarah pada terpenuhinya capaian pembelajaran lulusan 

berorientasi integrasi keilmuan serta memenuhi ketentuan dan 

peraturan universitas dan 

b. Isi PkM 

1) PkM harus dilakukan berorientasi integrasi keilmuan 

dalam rangka pemanfaatan, pendayagunaan, dan pengembangan ilmu 

pengetahuan untuk masyarakat luas; 
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2) Strategi, kebijakan, dan prioritas PkM harus ditetapkan berorientasi 

integrasi keilmuan dan sesuai dengan misi dan tujuan lembaga dengan 

masukan dari pihak-pihak terkait; 

3) PkM harus dilakukan berorientasi integrasi keilmuan sesuai dengan 

baku mutu (standar) yang telah ditentukan oleh Lembaga/Pusat 

Pengabdian kepada Masyarakat; 

4) PkM harus dilaksanakan berorientasi integrasi keilmuan sesuai atau 

merujuk pada kebutuhan nyata dalam masyarakat. 

c. Proses PkM 

1) Pengabdian kepada masyarakat harus dilaksanakan berorientasi 

integrasi keilmuan secara berkelanjutan yang terdiri atas 

perencanaan, pelaksanaan, pelaporan hasil kegiatan, dan umpan balik 

kegiatan yang pengabdian yang telah dilaksanakan; 

2) Pengabdian Kepada Masyarakat seharusnya berorientasi integrasi 

keilmuan Berbasis pada pemberdayaan Masyarakat/masjid, 

peningkatan kualitas dan kapasitas masyarakat, penerapan 

keilmuan/keahlian civitas akademia dalam memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat; 

3) Proses Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan berorientasi 

integrasi keilmuan dengan mempertimbangkan standar mutu, 

keselamatan dan kenyamanan masyarakat yang telah ditetapkan oleh 

Sekolah Tinggi. 

d. Penilaian PkM 

1) Proses dan hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat Harus 

berorientasi integrasi keilmuan Diriviewer Oleh Tim Ahli yang 

menguasai Integrasi keilmuan Secara Prosedural; 

2) Sekolah Tinggi harus menetapkan tim ahli penilai proses dan hasil 

PkM berorientasi integrasi keilmuan; 

3) Penilaian proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat harus 

dilakukan secara terencana, teprogram, terintegrasi, edukasi, 

akuntabilitas, dan trasparan dengan parameter berorientasi integrasi 

keilmuan; 

4) Komponen penilaian proses dan hasil pengabdian kepada 

masyarakat sekurang-kurangnya berorientasi integrasi keilmuan 

meliputi relevansi, efektivitas, Efisiensi dan Kebermaknaan program 

pada Masyarakat secala lebih lanjut. 
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e. Pelaksana PkM 

1) Pelaksana kegiatan PkM harus menguasai metodologi, penerapan 

keilmuan yang berorientasi integrasi keilmuan sesuai dengan bidang 

keahlian, jenis kegiatan, serta tingkat kerumitan dan kedalaman 

sasaran kegiatan; 

2) PkM berorientasi integrasi keilmuan harus dilakukan sesuai dengan 

aturan universitas dengan mengikutsertakan peran aktif mahasiswa; 

3) PkM berorientasi integrasi keilmuan dilaksanakan harus 

memberikan kesejahteraan yang bisa dirasakan langsung oleh 

masyarakat. 

f. Sarana dan Prasarana PkM 

1) Sekolah Tinggi harus menyediakan sarana dan prasarana (fasilitas) 

berorientasi integrasi keilmuan yang diperlukan dalam PkM; 

2) Penyediaan Sarana dan Prasarana yang berupa fasilitas untuk 

pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat berorientasi integrasi 

keilmuan seharusnya dipenuhi Sekolah Tinggi dengan 

mempertimbangkan standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, 

kenyamanan, dan keamanan masyarakat dan pelaksana pengabdian 

masyarakat. 

g. Pengelolaan PkM 

1) Kelembagaan PkM harus menyusun dan mengembangkan 

pengabdian berorientasi integrasi keilmuan sesuai dengan Renstra 

PkM Sekolah Tinggi; 

2) Kelembagaan PkM harus menyusun dan mengembangkan Rencana 

Induk PkM yang berorientasi integrasi keilmuan sesuai dengan visi 

dan misi Sekolah Tinggi; 

3) Kelembagaan PkM harus memfasilitasi pelaksanaan PkM 

berorientasi integrasi keilmuan (termasuk pendanaan); 

4) Kelembagaan PkM harus melaksanakan Monev PkM berorientasi 

integrasi keilmuan; 

5) Kelembagaan PkM harus menyusun laporan kegiatan PkM 

berorientasi integrasi keilmuan; 

6) Kelembagaan PkM harus melakukan diseminasi (publikasi) hasil PkM 

berorientasi integrasi keilmuan; 

7) Kelembagaan PkM seharusnya memfasilitasi sistem penghargaan dari 

karya PkM berorientasi integrasi keilmuan.  
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h. Pendanaan dan Pembiayaan PkM 

1) Sekolah Tinggi harus menentukan standar pendanaan dan 

pembiayaan PkM berorientasi integrasi keilmuan; 

2) Sekolah Tinggi harus menyediakan dana PkM internal berorientasi 

integrasi keilmuan; 

3) Sekolah Tinggi harus mengupayakan pendanaan PkM berorientasi 

integrasi keilmuan dari sumber lainnya untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas integrasi keilmuan. 
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IV 

INTEGRASI KEILMUAN BIDANG PENUNJANG DAN PENGELOLAAN LEMBAGA 

A. Kepemimpinan 

1. Kepemimpinan Sekolah Tinggi/Program Studi/Lembaga harus merumuskan 

visi pengembangan yang jelas, penetapan target dan sasaran pengembangan, 

penciptaan dan pemeliharaan nilai-nilai bersama, kebebasan akademik dan 

kode etik berorientasi integrasi keilmuan secara berkelanjutan; 

2. Kepemimpinan Sekolah Tinggi/Program Studi/Lembaga seharusnya bersifat 

menginspirasi, menyediakan sumberdaya, mendukung dan menghargai 

kontribusi sivitas akademika dan stakeholder lainnya serta menumbuhkan 

kebahagiaan, kesalingpercayaan, kebebasan dalam berkarya dan penuh 

tanggung jawab dalam melaksanakan integrasi keilmuan dalam setiap 

aktivitas. 

B. Sistem Informasi 

1. Sekolah Tinggi harus memiliki sistem informasi untuk mendukung 

perencanaan, pelaksanaan dan capaian integrasi keilmuan dalam hal 

pengelolaan dan pengembangan program serta untuk kegiatan operasional 

dalam rangka mewujudkan administrasi pendidikan yang efektif, efisien dan 

akuntabel; 

2. Sistem informasi berorientasi integrasi keilmuan dilaksanakan dengan 

pengumpulan, analisis, penyimpanan, pengambilan (retrieval), presentasi 

data dan informasi, dan komunikasi dengan pihak berwenang; 

3. Sekolah Tinggi menyediakan dukungan piranti keras dan lunak serta sumber 

daya manusia untuk pengelolaan sistem informasi berorientasi integrasi 

keilmuan; 

4. Data informasi yang disiapkan untuk integrasi keilmuan harus meliputi 

kemahasiswaan, sumberdaya manusia, prasarana dan sarana, administrasi 

dan keuangan serta data akademik; 

5. Sekolah Tinggi dan Program Studi harus menjamin ketersediaan sarana 

informasi dan akses bagi mahasiswa, staf dan masyarakat luar kampus yang 

berorientasi integrasi keilmuan serta pelatihan untuk menggunakannya; 

6. Sekolah Tinggi dan Program Studi harus menjamin sistem informasi yang 

berorientasi integrasi keilmuan selalu ter-update. 
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C. Komitmen 

1. Komitmen kepemimpinan terhadap peningkatan mutu berorientasi integrasi 

keilmuan harus ditunjukkan dengan penyediaan sumber daya yang sesuai 

dengan kebutuhan pelaksanaan integrasi keilmuan; 

2. Komitmen Sivitas Akademika terhadap peningkatan Mutu akademik 

berorientasi integrasi keilmuan harus ditunjukkan dengan implementasinya 

melalui pengukuran, pemantauan, analisis dan peningkatan kinerja integrasi 

keilmuan secara terus menerus; 

3. komitmen mahasiswa terhadap upaya peningkatan mutu proses 

pembelajaran berorientasi integrasi keilmuan seharusnya diberi saluran yang 

luas. 

D. Komunikasi 

1. Komunikasi antar sivitas akademika berorientasi integrasi keilmuan harus 

dilaksanakan secara efisien dan efektif; 

2. Komunikasi antara sivitas akademika berorientasi integrasi keilmuan dengan 

masyarakat harus dilaksanakan secara efisien dan efektif. 

E. Perencanaan 

1. Perencanaan pengembangan integrasi keilmuan di Sekolah Tinggi harus 

mempertimbangkan visi-misi, tujuan Sekolah Tinggi dan program studi; 

2. Perencanaan integrasi keilmuan harus didasarkan pada hasil analisis evaluasi 

diri; 

3. Perencanaan integrasi keilmuan harus mempertimbangkan skala prioritas; 

4. Perencanaan yang berorientasi integrasi keilmuan harus spesifik, terukur, 

bisa dicapai, sesuai dengan kapasitas lembaga dan mempunyai batas waktu; 

5. Perencanaan yang berorientasi integrasi keilmuan seharusnya dituangkan 

dalam dokumen yang mudah dibaca dan dimengerti oleh pihak-pihak terkait. 

F. Manajemen Proses 

1. Proses-proses pokok integrasi keilmuan harus terdefinisikan dengan jelas 

dan tersedia indikator untuk menilai kinerjanya; 

2. Setiap proses pokok yang berorientasi integrasi keilmuan harus jelas 

penanggung jawab dan pelaksanaannya; 

3. Proses-proses pokok yang berorientasi integrasi keilmuan harus didukung 

dengan ketersediaan sumber daya yang memadai; 

4. Keterkaitan antara proses-proses pokok dalam aktivitas berorientasi 

integrasi keilmuan diselaraskan dengan visi misi program studi dan sekolah 

tinggi seharusnya terumuskan dan teridentifikasi dengan baik.  
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V 

PENGUKURAN PEMENUHAN STANDAR 

A. Evaluasi Diri 

1. Evaluasi diri Sekolah Tinggi dan Program Studi harus berorientasi integrasi 

keilmuan dan dilakukan secara periodic; 

2. Evaluasi diri Program Studi berorientasi integrasi keilmuan harus dilakukan 

setiap tahun berdasarkan data dan informasi yang Sahih; 

3. Evaluasi diri Program Studi berorientasi integrasi keilmuan seharusnya 

dilakukan dengan menggunakan informasi dari berbagai pihak yang terkait. 

B. Audit Internal 

1. Sekolah Tinggi, Program Studi, Unit, dan lembaga bagian harus melaksanakan 

audit akademik berorientasi integrasi keilmuan secara periodic; 

2. Audit internal berorientasi integrasi keilmuan harus diawali dengan Evaluasi 

Diri berorientasi integrasi keilmuan; 

3. Sekolah Tinggi harus menetapkan auditor internal berorientasi integrasi 

keilmuan dengan mempertimbangkan aturan yang berlaku; 

4. Kegiatan audit internal berorientasi integrasi keilmuan harus memegang teguh 

prinsip ilmiah dan akuntabilitas; 

5. Hasil Audit Internal berorientasi integrasi keilmuan harus ditindaklanjuti 

dengan tindakan perbaikan; 

6. Auditor harus berorientasi integrasi keilmuan dan menguasai sistem 

manajemen mutu perguruan tinggi yang berorientasi integrasi keilmuan dan 

memiliki integritas yang tinggi terhadap lembaga; 

7. Instrumen yang digunakan untuk audit harus tervalidasi dan memuat 

parameter capaian integrasi keilmuan; 

8. Lembaga Penjaminan Mutu harus memastikan semua proses audit internal 

dilaksanakan secara obyektif dan akuntabel dengan prinsip integrasi keilmuan. 

C. Akreditasi/ Sertifikasi 

Akreditasi, Sertifikasi Sekolah Tinggi, Program Studi, Unit, dan lembaga 

bagian harus mengusung keunggulan integrasi keilmuan 

 


